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Abstract

This study analyzes how the concept of punishment is in the
learning process. Given how much controversy caused by the
application of penalties that are considered not ideal and as acts
of violence. Therefore, the concept of punishment is needed to
improve the application of penalties that are not in accordance
with the provisions of the Law and Islamic Shari'a. This
literature study examines the concept of applying the
perspective penalty of Ibnu Sahnun, which places more
emphasis on the state of child psychology. With the hope that
the concept of educational punishment becomes a reference in
the process of applying punishment in the learning process.
The main source of this study is a book by Ibnu Sahnun which
deals with punishment, namely the book Adab al muallimin,
also a book written by other writers who support the
application of punishment in education. This study concludes
that there are three types of educative punishment
by Ibnu Sahnun, namely bi nadri (see with a cynical view), bi
oral (advise), bi darban (punch). The three types of punishment
are very relevant when applied in the learning process.

Keywords: Jearning process, punishment controversy, —concept of
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Pendahuluan

Pelaksanaan pendidikan' tidak akan terlampau jauh dari
bagaimana cara untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan
berdasarkan metode dan alat yang digunakan. Dimana pendidikan adalah
salah satu proses membentuk dan mengembangankan kepribadian
manusia secara menyeluruh. Dalam  proses pendidikan harus
menekankan  pada  pengembangan  pengetahuan (kognitif),
pengembangan kemampuan (psikomotor), serta diarahkan pada
pengembangan sikap mental dan kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di
masyarakat (afektif). Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka
perlu adanya pendidikan yang sistematik dengan sistem terbuka dan
multimakna. Selain itu pula diperlukan penega kan asas-asas dalam
penyelenggarakan pendidikan artinya pendidikan dilaksanakan dengan
suatu pembudayaan dan pemberdayaan siswa yang berlangsung selama
hidup. Pendidikan diselenggarakan dengan memberikan keteladanan,
membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas siswa dalam
proses pembelajaran.’

Tolak wukur dari sebuah keberhasilan pendidikan adalah
tercapainya insan yang paripurna, dan yang tertulis dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) Pasal 3 yang dikutip oleh Muhammad Anas mengatakan
bahwa, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
peserta didik, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik”. Tolak

! Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, pedagogy, yang
mengandung makna seorang anak yang pulang dan pergi sekolah diantarkan seorang
pelayan.Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan paedagogos. Dalam bahasa
romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang
berada didalam. Dalam bahasa inggris pendidikan diistilahkan 7o educate yang berarti
memperbaiki moral dan melatih intelektual.Pendidika juga berasal dari kata didik yang
berarti bimbingan, arahan, pembinaan, pelatihan; kemudian mendapat awalan pen dan
akhiran an, yang berarti memberikan bimbingan, arahan, pelajaran, dan sebagainya.
Pendidikan juga sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai  di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie adalah bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
Rifqatul Amaliyah,dkk, Pendidikan karakter di Sekolah,(Y ogyakarta: Pustaka Nurja, 2018),
3

’Jerobeam A. Selan, Pengaruh Penerapan Hukuman Terhadap Kemandirian

Siswa, Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia V olume 1 Nomor 1 Maret 2016. Halaman 23-25
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ukur keberhasilan belajar juga adalah kepuasan diri siswa untuk
mencapai pemahaman tertentu dan menunjukan perilaku baik.’

Sementara di era milenial ini berbagai permasalahan telah ada pada
pendidikan baik itu permasalahan secara internal maupun secara
eksternal. Adapun permasalahan internal pendidikan di Indonesia masa
globalisasi  ini sangat kompleks. Misalnya, problematika yang
berhubungan dengan model dan strategi pembelajaran, peran guru, dan
kurikulum.‘Selain ketiga problematika masih ada jumlah problematika-
probelmatika yang lain, seperti permasalahan yang berkaitan dengan
sistem kelembagaan, sarana dan prasarana, manajernenS, anggaran
operasional, dan peserta didik.

Permasalahan pendidikan yang sering terjadi masa kini adalah
berhubungan dengan etika/ tingkah laku peserta didik, yang mengalami
banyak penyimpangan dan tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan.
Ini terbukti dengan adanya moral dan akhlak siswa yang tidak sesuai
dengan tujuan pendidikan. Misalnya: perkelahian antar siswa,
keterlambatan siswa dalam pembelajaran, melalaikan tugas, membolos,
berisik di kelas, saling kirim surat disaat pelajaran, membantah perintah
dan sebagainya. Sebagai seorang pendidik dalam menghadapi kenyataan
semacam ini haruslah bijak dalam mengambil tindakan, karena sekecil

Muhammad Anas Ma'arif, Hukuman (Punishmeni) Dalam Perspektif Pendidikan
Pesantren, Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam Volume 05, Nomor 01, Juni 2017,
Halaman 1-20

# Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin Cwurriculum awalnya mempunyai
pengertian a running conrse dan dalam bahasa Perancis yakni courier yang berarti 7o run
artinya berlari. Istilah itu kemudian digunakan untuk sejumlah mata pelajaran atau course
yang harus ditempuh untuk mencapai gelar penghargaan dalam dunia pendidikan, yang
dikenal dengan ijazah. Secara tradisional kurikulum dapat diartikan sebagai beberapa
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Pengertian kurikulum yang demikian ini masih
banyak dianut sampai sekarang termasuk Indonesia. Secara modern kurikulum
mempunyai pengertian tidak hanya sebatas mata pelajaran (course) tetapi menyangkut
pengalaman luar sekolah sebagia kecepatan pendidikan. Hasan Bahrun, Pengembangan
Kuriknlum Teori Dan Praktik Konsep, Prinsip, Model, Pendekatan Dan Iangkah-Iangkah
Pengenbangan Kurikulum Pai, (Y ogyakarta: Cv Cantrik Pustaka, 2017), 2

> Sedangkan dilihat dati asa lkatanya manajemen itu berasal dari kata management
dimana kata tersebut merupakan bentuk zouns dari kata ketja fo manage yang memiliki
arti mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola, sehingga manajemen adalah
pengurusan, pengaturan, pengelolaan dan pelaksaan.’Kata manajemen juga berasal dari
bahasa parancis kuno, yaitu management yang berarti seni melaksanakan dan mengatur.
Bisa dilihat juga dalam kamus besar bahasa indonesia, manajemen diartikan sebagai
pemberdayaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Najib, dkk,
manajemen  masjid ~ sekolah  sebagai  laboratorinm  pendidikan  karakter  konsep  dan
implementasinya, (Y ogyakarta: Gava Media, 2015), 5
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apapun tindakan yang diberikan oleh seorang pendidik maka akan
menimbulkan dampak positif maupun negatif pada peserta didik.
Pendidik harus memikirkan bagaimana membentuk kepribadian siswa
yang baik sesuai berdasarkan tujuan pendidikan sehingga terjadi
perubahan terhadap sikap dan perilaku peserta didik.

Pendidikan pada saat ini banyak sekali hal yang dapat
menimbulkan pro dan kontra dalam pemberian hukuman(punishment).
misalnya, kekerasan yang terjadi dalam pendidikan nyatanya bertentangan
dengan Undang-Undang perlindungan anak di Indonesia saat ini, namun
dalam pendidikan Islam tindakan memukul diperbolehkan sebagaimana
dalam hadist .
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Artinya: “Perintabkanial anak-anak kalian shalat apabila mencapai usia
tujul dan pukullah mereka (kalan meninggalakan shalat) pada wusia sepulnh
tahun”.

Akan tetapt sekarang banyak yang salah kaprah dalam
memamahami apa itu hukuman (punishment) dan bagaimana cara
menerapkan punishment sehingga kata punishment membuat siswa
takut, didukung dengan adanya kekerasan terhadap anak yang semakin
tahun semakin marak di dunia maya, sehingga menumbuhkan pemikiran
buruk terhadap lingkungan. Pendidik hendaknya tidak membiasakan
dengan metode pemberian hukuman (punishment). Punishment
diberikan jika memang hal itu sangat diperlukan dan harus diberikan
dengan cara bijaksana, bukan karena ingin menyakiti hati anak ataupun
melampiaskan rasa dendam dan sebagainya namun pendidik hendaklah
mendahulukan reward.

Dalam pendidikan Islam hukuman (punishment) merupakan salah
satu cara dalam membentuk dan memperbaiki disiplin, akan tetapi hal ini
bukanlah jalan utama. Dalam menerapkan kedisiplinan ada banyak
langkah-langkah yang harus dilalui sebelum punishment itu dilaksanakan.
Langkah-langkah itu adalah apabila teladan dan nasihat tidak mampu lagi
meredam tingkah laku buruk anak, maka pada waktu itu harus diberikan
tindakan punishment berupa sanksi tegas yang mana harus tetap bernilai
edukatif atau mendidik.

Menurut Ahmad Tafsir, sebagaimana yang dikutip oleh
Abdurrahman mas®ud menyatakan bahwa punishment dalam pendidikan
memiliki pengertian yang sangat luas, mulai dari punishment yang ringan
dari pukulan yang berat sampai yang menyakitkan. Walaupun

231 Chusnul Muali, Helmiyatus Sa’adah - Kersep Punishnent Perspetetif L Sabnn



punishment banyak jenisnya tetapi pengertian dasar dalam setiap
punishment tetap satu, yakni adanya unsur yang menyakitkan, baik jiwa
maupun raga.

Ketika membincangkan persoalan punishment pendidikakan, Ibnu
Sahnun sebagai seorang ulama yang menguasai berbagai disiplin ilmu
menyatakan bahwa pelaksanaan punishment mestilah dibatasi. Dalam hal
ini,Jbnu Sahnun menyadari sepenuhnya bahwa punishment mempunyai
dampak yang luas secara psikologis terhadap perkembangan jiwa murid.
Selain itu, ia juga menggunakan dalil-dalil yang bersumber dari hadist
Rasulullah ’

Fenomena-fenomena tersebut yang mengusik penulis untuk
membuat tulisan sehubungan dengan konsep punishment di pendidikan,
Dengan cara menelusuri berbagai literatur-literatur tentang pendapat para
ahli tentang punishment atau konsep punishment para tokoh dalam
dunia pendidikan di sekolah, kemudian berangkat dari pendapat-
pendapat tersebut penulis kemudian merangkum dan menela’ah
pendapat Ibnu Sahnun tentang konsep punishment untuk diterapkan
dalam dunia pendidikan. Penulis berharap hasil dari penelitian ini bisa
dijadikan sebagai salah satu bahan bacaan untuk menambah khazanah
keilmuan sekaligus sebagai referensi dalam menyikapi punishment yang
dewasa ini masih bisa dijumpai di pendidikan.

Pembahasan
Biografi Ibnu Sahnun

Nama lengkap Ibn Sahntn adalah Abua ‘Abdillah Muhammad bin
Abi Sa‘ld sahnun. Ayahnya adalah ‘Abd al-Salam bin Sa‘id bin Habib al-
Tuntkhi. Sang ayah lebih dikenal dengan julukannya, sahnun (artinya
seckor burung yang memiliki pandangan yang tajam)®, ibnu sahnun lahir
di kota Ghadat (pusat kebangkitan mazhab Maliki di Maghrib) Qairawan’
pada tahun 202 H (pada awal abad ke- 3 H/ abad ke-9 M). Tanggal dan
bulan kelahirannya secara tepat tidak diketahui dan tidak dapat dijumpai,
baik di dalam kitab karangannya sendiri maupun di dalam buku penulis

SAbdur Rahman mas’ud, pewikiran-pemikiran emas para tokob pendidikan Islam, iyan
AR cet.1, yogyakarta, 2017. Hal.51

Ibid. hal 52

8Sahrizal, Rabiatul-Adawiah Ahmad Rashid “pemikiran ibnu sahnun: analisa
kritis kurikulum pengajaran di institute pendidikan dasar Islam” jurnal MIQOT Vol. 36
No. 1 Januari-Juni 2012, hal. 140

°Qairawan yang dalam bahasa Persia disebut karawan. Merupakan negti yang
dijulukan dar as-sunnah (negeri sunnah) negri ini banyak didatangi para pelajar dari
seluruh pelosok magrib (maroko), qairawan terletak di afrika selatan
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lain yang menulis tentang Ibn Sahnin. Ia hidup pada masa keemasan
Islam di bawah Dinasti Abbasiyah."

Ibnu Sahnun memperoleh pendidikan awal dari ayahnya sendiri,
oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa ayahnya berpengaruh sangat besar
terthadap pembentukan kepribadian dan pemikiran kependidikan Ibnu
Sahnun, Ibnu Sahnun dikenal sebagai anak yang jenius.

Diusia remajanya Ibnu Sahnun berguru kepada ulama-ulama
terkemuka yang ada di magrib (maroko), mesir, dan masyriq (termasuk
mekkah dan madinah ). Di antara ulama yng menjadi gurunya adalah
Musa bin Muawwiyah as-Samadihi, ‘Abd Aziz’ bin Yahya Al-madani,
‘Abdullah bin Abi Hisan Al-Yahsabi, Abd Ar-rahman bin Al-qasim, Ibnu
“Abd al-Hakam, dan beberapa ulama masyhur lainnya.

Dari segi pendidikan, perjalanan intelektual, Ibnu Sahnun
tersebut menunjukkan bahwa ia menempuh pendidikan dalam dua tahap.
Pertama, ia menghafal al-quran dan memperoleh imu-ilmu yang
berhubungan dengan al-qur’an yaitu tajwid, tafsir, dan ilmu hadist. Kedua,
ia mendalami ilmu-ilmu syariat, bahasa, sejarah, dan ilmu-ilmu lain
dibawah bimbingan ayahnya dan guru-gurunya yang terkenal dimagrib,
mesir dan masyriq.""

Sebagai intelektual terkemuka pada zamanya, Ibnu Sahnun
banyak dikunjungi orang dari berbagai tempat untuk berguru kepadanya
secara langsung. Kebanyakan dari mereka ingin memperdalami ilmu
syariat, seperti al-qur’an, hadist dan figih. Diantara murid-muridnya yang
terkenal adalah Muhammad bin Muslim Al-qaththan dari qairawan, Al-
Muzni (sahabat imam Syafi’l) dan Harun bina Sa’id Al-Ali

Karya-karyanya Ibnu Sahnun mencapai 200", di antaranya adalah
20 (1) al-Jami‘, merupakan karyanya terbesar yang mengandung berbagai
disiplin ilmu, terdiri lebih dari 100 juz, di antaranya 20 juz tentang
biografi, 25 juz tentang al-Amtsal (perumpamaan), 10 juz tentang adab
mengambil keputusan, 50 juz tentang faraidh,8 juz tentang sejarah dan
biografi para tokoh, dan sisanya tentang disiplin ilmu lainnya. Kitab
tersebut bisa dikatakan semacam ensiklopedi ilmu pengetahuan lengkap
yang ada pada masa itu; (2) al-Musnad, kitab hadis yang sangat tebal; (3)
Tahrim al-Muskir; (4) al-Imamah. Al-Qadhi ‘Isa bin Miskin berkata:
“Ketika kitab al-Imamah yang dikarang oleh Muhammad bin Sahnin

10Muhammad bin Suhntin, Kitdh Adab al-Mu’allimin, ditahqgiq oleh Hasan Husni
‘Abd al-Wahhab dan cetakan baru dengan muraja‘ah dan komentar Muhammad al-
‘Artsi al-Mathwi, (Tanis: Dar Basalamah li al-Thab‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi, t.t.), h.
15.

11 Sahrizal, Rabiatul-Adawiah Ahmad Rashid: Pewikiran Pendidikan Islam Ibn
Sabniin hal 141

125bid*hal. 142
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sampai ke Baghdad, kitab itu ditulis dengan tinta emas dan dihadiahkan
kepada khalifah” (5) Masa’il al-Jihad, 20 juz; (6) Tafsir al-Muwatha , 4
juz; (7) Al-Raddu ‘ala Ahl al-Bid4,3 juz; (8) Al-Tarikh, 6 juz tapi tidak
lengkap; (9) Thabaqat al-‘Ulama , 7 juz; (10) al-Asyribah wa Gharib al-
Hadis, 3 juz; (11) al-Iman wa al-Radd ‘ala Ahl al-Syirk; (12) al-Hujjah‘ala
al-Qadariyah; (13) al-Hujjah ‘ala al-Nashara; (14) al-Radd ‘ala al-Fikriyah;
(15) M4 Yajibu ‘ald al-Mutanadhirin min Husn al-Adab, 2 juz; (16) al-
Wara; (17) Syarh Arba‘ah Kutub min Mudawwanah Sahntn; (18) Risalah
fi Ma‘na al-Sunnah; (19) Risalah fi Man Sabba al-Nabi SAW; (20) al-
Ibahah; (21) Adab al-Qadhi; (22) Ahkim al-Qur’an. Semua kitab tersebut
tidak ditemukan dan tidak diketahui keberadaannya. Kitab yang telah
sampai ada saat ini adalah (23) Ajwibah Muhammad bin Sahnan21 dan
(24) Adab al-muallimin atau Al muallimin wa Mutallimin.

Kitab Adab al-muallimin atau lebih di kenal dengan salah satu
karya terbaik Ibnu Sahnun dalam bidang pendidikan. Sekalipun kitab ini
hanya terdiri dari 26 halaman, akan tetapi di dalamnya berisi hal-hal yang
padat dan signifikan dari pemikiran Ibnu Sahnun tentang pendidikan dan
pengajaran, khusunya tipologi guri ideal yang dikatan sukses dalam
aktivitas pembelajaran. tersebut merupakan kitab yang mendasari
pendiddikan dan pengajaran pada abad ke-3H di wilayah ifrigiyah. Kitab
ini merupakan bukti bahwa masyarakat Islam pada masa itu memiliki
perhatian yang teramat besar terhadap ilmu dan pendidikan, khususnya
pendidikan agama dan al-qur’an bagi anak-anak &utab.

Karya-karya intelektual Ibnu Sahnan tersebut mencakup berbagai
disiplin ilmu pengetahuan, antara lain hadis, fikih, politik, tafsir, hadis,
tauhid, sejarah, akhlak, ilmu al-Qur’an, dan pendidikan. Dengan
demikian, Ibn Sahnin bisa dikatakan sebagai seorang muhaddits, fakih,
politikus,mufasir dalam bidang hadis, teolog, sejarawan, pakar akhlak,
pakar ilmu al-Qur’an, mutarjim (penulis biografi), dan pedagogikIslam.
Karya-karya tersebut menunjukkan kredibelitaslbn Sahntn sebagai
seorang ulama yang menguasai berbagai disiplin ilmu dan memiliki
pengetahuan yang luas dalam bidang imu-ilmu agama dan
umum.Berbekal ilmu yang luas dan akhlak mulia, kapasitas keulamaannya
diakui dan dipuji oleh tokoh-tokoh yang hidup pada masanya. Di
antaranya lalah sejarawan Afrika, AbG al-‘Arab al-Tamimi al-Qairawani
berkata: “Ibn Sahnin adalah imam dalam fikih, telitimengetahui atsar
dan pada masanya tidak ada orang yang lebih memiliki (menguasai)
berbagai macam disiplin ilmu dari padanya menurut yang saya
ketahui.”23 Seorang dokter Afrika yang sangat terkenal, Ahmad bin al-
Jazzar dalam kitabnya al-Ta‘tif berkata: “Ibnu Sahnin adalah imam
(pemimpin) pada masanya dalam madzhab ahl al-Madinah (madzhab
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Malik) di Maghrib (Marokko), faqih, mengetahui atsar, pandai berdebat,
mendalami hadis...”."

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Ibnu Sahnin
adalah seorang ulama yang sangat diakui keulamaan dan keilmuannya,
sangat disegani, dihormati, dikagumi, menjadi contoh teladan bagi ulama-
ulama pada masanya, dan berakhlak mulia. Karenanya, pada saat ia wafat,
masyarakat Muslim di wilayah Maghrib khususnya mengalami duka
mendalam dan merasa kehilangan seorang tokoh besar yang menjadi
pemimpin agama di wilayah tersebut. Ibn Sahnin meninggal dunia pada
tahun 256 H dalam usia 54 tahun. Ia wafat setelah 16 tahun berselang
kematian ayahnya. Ibnu sahnun wafat di sahil. Jenazahnya lantas dibawa
oleh pihak keluarga ke qairawan dan dikuburkan di bab Naafr’, di
samping pusara sang ayah. Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Sahnun dan
ayahnya,Sahnun, memiliki hubungan yang sangat dekat.

Sebagai bukti penghormatan tinggi yang diberikan oleh
masyarakat magrib terhadap ibnu sahnun saat kematiannya ialah dengan
menutup pasar-pasar dan meliburkan sekolah-sekolah, dan masyarakat
berbondong-bondong memberikan penghormatan terakhir. Di antara
pelayat, turut hadir Amir Dinasti al-Galibah, Ibrahim bin Ahmad bin al-
Aglab di Qairawan. Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Sahnun
merupakan yang amat dicintai oleh umat muslim pada masa itu.

Kitab Adab Al-muallimin

Pada masa hidupnya. Ibnu Sahnun mengarang beberapa kitab yang
terkenal pada masanya, diantara kitab karangan beliau adalah kitab Adab
Al-muallimin - merupakan kitab pertama beliau yang membahas tentang
pendidikan Islam. Pertama kali diterbitkan di Tunisia tahun 1350 H.
didalam kitab ini terdapat beberapa pembahsan diantaranya membahas
tentang dasar-dasar pendidikan anak serta aturan-aturan dalam mendidik
anak yang berlangsung sejak munculnya Islam sampai abad ke-3 hijriah.
Didalam kitab tersebut dilengkapi dengan refrensi yang merujuk pada al-
qur’a dan hadist nabi yang berkaitan dengan adabnya sorang guru, dan
konsep pendidik

Karya ini dibagi menjadi 10 pasal pendek, dan sebagian

diantaranya berupa dialog antara Sahnun dengan putranya, atau kutipan-
kutipan riwayat yang disertai komentar-komentar singkat.
Adapun 10 pasal dimaksud adalah, sbb:
1. Pembelajaran Al-Qur’an
2. kewajiban berperilaku adil terhadap murid

13 Yanuar Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Tokoh Islam dari Zaman Klasik Hingga
Modern, (yogyakarta: IRCiSoD, 2017) hal
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3. Dzikir-dzikir yang makruh untuk dihapus

4. Adab dalam memberikan (sanksi dan hukuman)

5. Mengkhatamkan (pelajaran) dan hal yang wajib (diberikan) kepada guru

6. Penetapan hadiah-hadiah pada Hari Raya untuk guru

7. Pemberian libur terhadap murid

8. kode etik guru dan murid dan profesionalisme guru

9. Memeberi gaji terhadap guru dan kapan hal itu dilaksanakan

10.Member pinjaman  mushhaf Al-Qur’an, buku-buku figh dan literatur
lain

Kitab ini merupakan kumpulan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan kepada Ibnu Sahnun serta jawaban atas problematika yang telah
beliau diskusikan dengan yang lainnya.

Kumpulan konsep pendidikan Ibnu Sahnun ini jika disusun
berdasarkan urutan temanya yang diaplikasikan pada teori modern adalah
sebagai berikut:

Pasal I : Konsep Pendidikan dan Metodologi Pengajaran
Pasal II : Peranan Pendidik
Pasal III : Metode Pengajaran Adab Menurut Ibnu Sahnun
Pasal IV : Management Sekolah, mencakup topik:

a. Tempat Pendidikan

b. Pengertian atau Pengenalan

c. Liburan Sekolah

d. Hadiah dan hukuman

e. Kebutuhan Pengarang Buku

f. Meminjamkan Buku

g. Memberikan upah terhadap Pendidik

Fenomena kegiatan belajar di Indonesia

Fenomena yang terjadi di negara indonesia cenderung
dituduhkan pada dunia pendidikan yang dipandang sebagai sektor yang
belum berhasil mengemban misi mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal
ini disebabkan oleh berbagai perilaku masyarakat yang tidak sesuai
dengan moral dan akhlak yang ada, menjadi bukti bahwa pendidikan
belum mampu menjadi solusi pengembanan misi itu. Hal ini sangat
berkaitan dengan upaya proses belajar yang dialami oleh setiap individu
dalam jenjang pendidikan. Kasus hukuman (punishmet) dalam
pendidikan sering muncul menyertai aktivitas belajar mengajar.

Berbagai macam pola asuh yang diterapkan oleh pendidik dapat
menghasilkan berbagai macam karakter pula yang ada pada peserta didik,
diera globalisasi ini merosotnya pendidikan akhlak  sehingga
mengakibatkan penyimpangan dan tidak sesuai dengan harapan yang
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diinginkan. Ini terbukti dengan banyaknya moral dan akhlak siswa yang
tidak sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa merupakan upaya
membentuk prilaku siswa secara baik melalui kordinasi kepala sekolah,
guru dan wali kelas. Para siswa yang sering melakukan pelanggaran
disiplin dan tanggung jawab belajar dapat dilihat dari keadaan berikut.
Diantaranya: 1) Membolos sekolah, 2) datang terlambat, 3) berpakaian
tidak rapi, 4) melawan guru, dan 5) menganggu teman. Sedangkan yang
melatar belakangi sikap siswa yang tidak bertanggungjawab adalah: 1)
menyerahkan tugas tidak tepat waktu, 2) mencontek ketika ulangan, 3)
tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 4) tidak melaksanakan piket, 5)
membuang sampah sembarangan.

Beragam punishment yang ada disekolah berakibat dari adanya
perbedaan norma kelakuan dan suasana sekolah. Setiap sekolah
mempunyai kepala sekolah, guru, karyawan dan peserta didik yang
berbeda. Perbedaan inilah yang kemungkinan menimbulkan adanya
berbagai kebijakan dan peraturan yang dikeluarkan. Tetapi pada intinya
semua penerapan punisment bertujuan untuk menciptakan suasana
sekolah yang aman dan teratur. Dengan demikian akan tampak bahwa
sekolah berusaha mendidik siswa untuk dapat menjalankan tugas dan
kewajibannya, baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan
sekitarnya.

Dalam Islam hukuman disebut dengan %ab, Abdurrahman an-
Nahlaw menyebutkan dengan farhib yang berarti ancaman atau intimidasi
melalui hukuman karena melakukan sesuatu yang dilarang, secara
etimologi, hukuman berarti siksa, yang dikenakan kepada orang yang
melanggar undang-undang dan sebagainya. Dari pengertian tersebut,
dapat digaris bawahi bahwa hukuman pada dasarnya perlakuan-perlakuan
tidak menyenangkan yang ditimpakan pada seseorang sebagai
konsekuensi atau perbuatan tidak baik. Sedangkan secara terminologi
hukuman adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja
yang diberikan oleh pemberi hukuman yang menyebapkan penderitaan
terthadap seseorang yang menerima hukuman, sebagai akibat dari
kesalahan yang dibuatnya.''Berkaitan dengan hal itu, secara tegas al-
Qur’an menyatakan dalam surah a/~-Anfi/ / 8 : 13

15

P
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WRamayulis, I/mu Pendidikan Islans, Kalam Mulia, jakarta 2002. Hal 302
15 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, Bandung, Sy9ma
2014. 178
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Artinya: (Ketentuan) yang demikian itn adalah karena sesunggubnya mereka
menentang Allah dan rasulnya; dan barang siapa menentang Allab dan rasulnya,
matka sesunggubnya Allah amat keras siksanya.

Sedangkan menurut ahli hukum Belanda J. Van adalah
keseuruhan ketentuan hidup yang bersifat memaksa, yang melindungi
kepentingan-kepentingan masyarakat'

Didalam dunia pendidikan kata hukuman lebih dikenal dengan
kata punishment,punishment yang diberikan terhadap peserta didik
hendaknya berupa punishment bersifat mendidik, karena punishment
sendiri itu sangat beragam model dan bentuknya, ada yang justru
membuat jera para peserta didik. Dengan kata lain punishment adalah
hukuman yang secara sadar diberikan dengan tujuan untuk mengubah
tingkah laku dan perbuatan sesecorang dalam dunia pendidikan. Atau
dengan kata lain Punishment adalah pemberian nestapa pada murid
akibat kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan
kode etik yang diberlakukan dalam lingkunganya. Tujuan pemberian
hukuman dalam pendiddikan adalah agar tidak terjadi pelanggaran secara
berulang.

Pada bidang pendidikan punishment dilaksanakan karena dua hal
yaitu:

1 punishment diadakan karena ada pelanggaran, adanya kesalahan yang

diperbuat (punitur, quina peccatum es?),

2. punishment diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran
(punitur,nepeccatur) "’

Kontroversi Punishment Pendidikan

kekerasan terhadap anak banyak terjadi. Berdasarkan hasil
Deklarasi Kampanye Nasional — Hentikan Kekerasan terhadap Anak yang
diselenggarakan di Hotel Nikko, Pada tanggal 19 November 2007
dijakarta, UNICEF mempublikasikan hasil riset terakhirnya tentang
kekerasan terhadap anak sepanjang tahun 2007. Penelitian yang
mengambil sampel Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara,
melaporkan bahwa sekitar 80 % kekerasan anak dilakukan oleh guru
(tenaga pendidik). Riset tersebut tentu tidak berlebihan. Kekerasan
terthadap anak memang masih marak terjadi dalam dunia pendidikan.
Bahkan, kisah-kisah tragedi kemanusiaan dalam dunia pendidikan
tersebut sebenarnya sudah terbukti sejak beberapa tahun yang lalu.
Sekadar menyebut beberapa contoh, pada hari Jum’at, 3 Maret 2003,
telah dimuat pada berbagai media cetak tentang berita pemukulan

16Abdul Wahid, Etika profesi hukum, Bayu media, 2009. Hal.
VTRamayulis, #mu pendidikan Islam, kalam mulia, Jakarta, 2002. hal 303
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seorang guru SMU BK (Bhineka Karya) 5 Boyolali Jawa Tengah
terhadap siswanya yang terlambat masuk sekolah. Sang murid mengalami
banyak luka memar, yang mengakibatkan harus dioperasi dan diopname
dirumah sakit selama beberapa hari. Begitu juga yang terjadi di SMK
PGRI 3 Surabaya. Seorang guru menghukum muridnya lari keliling
halaman seluas 10 x 20 meter sebanyak 10 kali.Siswa tersebut pada
akhirnya meninggal dunia. Tidak hanya itu saja, yang paling ironis adalah
kekerasan pada anak-anak di bawah umur (SD). Kekerasan ini terjadi di
kota Riau, tepatnya di bengkalis, SD lubuk gaung misalnya, seorang guru
dan kepala sekolah memberikan hukuman yang semena-semena terhadap
muridnya dengan cara keliling lapangan sambil telanjang dan harus
memakan rumput. Di SD Panjunan 02 Kota Pati, Jawa Tengah, justru
lebih sadis. Seorang guru memberikan hukuman terhadap muridnya
dengan sundutan besi (paku) yang panas pada tangan kanannya."
Akibatnya kekerasan dalam pendidikan ini tidak terlepas dari
adanya pandangan yang berbeda dari para pakar pendidikan atau
pendidik  terhadap penerapan hukuman (punishment) dalam dunia
pendidikan, dari perbedaan pandangan inilah yang secara tidak langsung
kemudian disalah artikan oleh sebagian masyarakat umum sehinggga
menimbulkan pandangan-pandangan yang berbeda tentang penerapan
punishment dalam pendidikan, dan pemahaman-pemahaman inilah yang
terus berkembang di tengah-tengah masyarakat. Sampai saat ini hal
tersebut belum tentu berdasarkan argumentasi yang benar dan bisa
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Hal tersebut tidak menutup
kemungkinan, kesalahan persepsi tentang punishment bisa saja di adopsi
oleh para pendidik,dan orangtua pendidik maupun oleh masyarakat
umum. Tentu saja dengan adanya pandangan-pandangan yang keliru
tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi pikiran dan tingkah
laku seseorang dalam menanggapi setiap peristiwa-peristiwa yang terjadi
di lingkungan sekitar yang erat kaitannya dengan hal tersebut. Dalam
beberapa kasus, sering kita temui para pendidik memukul siswa atau
anaknya secara berlebihan dengan alasan menjalankan aturan
kedisiplinan pendidikan dan kemudian tak jarang akibat hukuman fisik
yang diterapkan tersebut orangtuapun bersikap angkuh dalam
menyikapinya, mulai dari menyikapi dengan mempublikasikan status di
dunia maya, merusak fasilitas sekolah dan bahkan tak jarang ada
orangtua yang secara lansung menantang guru untuk beradu kekuatan,
hingga melaporkan guru tersebut kepihak berwajib, tentunya perbuatan

18Ahmad fawaid, Sumbangsih Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Generasi
Eksistensialis (Rekonstruksi Pemikiran Mulla Sadra dan Jean P. Sartre), at-turas Vol. 3
No. 1 Januari-Juni 2016
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tersebut merupakan perbuatan yang sangat memperhatinkan,dan sekali
lagi hal ini bisa terjadi dikarenakan adanya pemahaman yang keliru
tentang penerapan punishment tersebut."”

Untuk menghindari hukuman fisik dalam pendidikan sehingga
membuat konflik yang menimbulkan kekerasan terhadap anak maka
solust sistematis yang dapat diterapkan kepada siswa adalah
1. Memanggil dan menerima siswa yang bermasalah dengan penuh kasih

sayang
2. Melaksanakan wawancara dialogis, diusahakan wuntuk dapat
mengungkapkan masalah utama yang menjadi penyebab munculnya
perilaku
Memahami keberdaan anak dengan sedalam-dalamnya
4. Menunjukkan kepada anak cara penyelesainnya masalah yang tepat
untuk kemudian dapat direnungkan oleh anak sehingga anak mau
mengerjakan
5. Menemukan segi-segi kelebihan pada anak agar kelebihan itu dapat
diaktualisasikan oleh guru dalam mengatasi kekurangan siswa
6. Menanamkan nilai-nilai agama yang baik dan benar.
Solusi sistematis ini tentunya tidak hanya melibatkan pihak

sekolah tetapi tentunya juga perlu adanya dukungan dari pihak orang
20

»

tua

Hal yang harus dilaksanakan bagi pendidikan adalah mengadakan
konsep hukuman (punishment) yang umum,Baik dari tingkat sekolah
dasar sampai sckolah tinggiSesuai dengan tingkatan mereka karena
berbedanya  kualitas karakter dan pola asuh. Dalam meningkatkan
kualitas hukuman maka pendidik hendaknya memusyawarahkan terkait
kode etik seorang murid, untuk menentukan kode etik tersebut tentunya
butuh kesepakatan bersama antara guru dan siswa dalam menentukan
hukuman yang akan dilaksanakan dalam sekolah. Oleh sebab itu untuk
membangun karakter siswa yang baik maka dipandang perlu untuk
menerapkan pendidikan akhlak sehingga guru dan murid mempunyai
pemahaman tersendiri terhadap etika masing-masing.

Konsep Punishment Perspektif Ibnu Sahnun
Hukuman (Punishment) yang diterapkan didalam pendidikan
tentunya atas sistem dan kemasyarakatan dan ketatanegaraan yang

YMutawakkil, Syarifuddin Kulle, dkk.Jurnal Hukwuman fisik di pondok pesantren,
Prosiding Konferensi Nasional Ke- 7 Asosiasi Program Pascasarjana Perguruan Tinggi
Muhammadiyah , Aisyiyah (APPPTMA)ISBN 978-602-50710-7-2 hal.1

2Nelly Mathayati, Dampak Hukuman Fisik Terhadap Perilaku Delienkuen Remaja,
LENTERA PENDIDIKAN, VOL. 16 NO.1 JUNI 2013: 112-124
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berlaku pada masa itu, Sistem dan ketatanegaraan yang dimaksud tentu
bagi masyarakat khususnya di Qairawan yang secara karakteristik
penduduknya dikenal keras adalah peraturan atau adat istiadat. Dengan
adanya sistem yang berlaku pada masyarakat itu maka Ibnu Sahnun
memberikan sumbangsih pemikiran tentang konsep punishment. Yang
tujuannya agar masyrakat qairawan tidak salah menerapkan punishment.

Punishment bukan hal yang asing jika ia diterapkan dalam hal
pengajaran. Masalah punishment merupakan masalah etis, yang
menyangkut soal buruk dan baik, yaitu soal norma-norma yang berlaku.
Sebagai pangkal uraian selanjutnya mengenai punishment dalam proses
pendidikan dapat definisikan sebagai berikut: “Punishment ialah
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh orang
tua, guru dan sebagainya sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan
atau kesalahan pada setiap anak didik”.

Ibnu Sahnun ketika membahas tentang pelaksanaan punishment
sebagai alat pendidik, menyatakan bahwa pelaksanaan punishment tentu
harus dibatasi sesuai dengan pelanggaran atau kesalahan murid. Dalam
hal ini Ibnu Sahnun sangat mendahulukan psikologis peserta didik,
karena dengan adanya punishment maka terdapat beberapa dampak
terhadap perkembangan jiwa anak.

Dalam suatu dialognya bersama Sa’ad, Ibnu Sahnun
mengungkapkan pemikirannya tentang pemberian hukuman terhadap
anak. Suatu ketika Ibnu Sabnun duduk bersama Sa'ad datanglah seorang anak
perempuan Sa’ad yang menangis, dan setelah diketabui penyebab tangisan tersebut
Yaitu “karena ia telah dipuknl “Ketabuilah demi Allah aku akan beritabukan bari
ini babwa Nabi SAW. Bersabda: “Babwa sejabat-jabat umatkn adalah mereka
yang mengajar anak kecil dengan sedikit kasib sayangnya kepada anak yatim dan
keras (pemarah) terbadap orang miskin.’Pada dasarnya para ulama sangat
menentang  dengan pemberian hukuman (punishment) sebagai alat
untuk mendidik kecuali bila terpaksa. Kemudian Ibnu Sahnun
menambahkan bahwa punishment yang diterapkan kepada peserta didik
atas dasar kemarahan yang tidak disertai dengan niat mendidik atau tidak
memberi manfaat merupakan perbuatan buruk yang akan mendapatkan
balasan di akhirat. Hukuman fisik seperti memukul menurut Ibnu
Sahnun dapat diberikan kepada anak didik dengan tujuan mendidik
asalkan tidak dilakukan secara berlebihan.”

Dari berbagai konsep hukuman (punishment) menurut Ibnu
Sahnun dapat disimpulkan bahwa punishment dalam pendidikan harus
bersifat mendidik, artinya dalam hal ini mestilah terhindar dari berbagai

21Saifullah, Konsep Pedagogik Dalam Pemikiran.Ibnu Sahnun Dan Al-Qabisi,
Edukasi Volume 12, Nomor 3, September-Desember 2014, Hal. 431
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unsur kekerasan yang dapat mencederai atau menyakiti murid baik secara
psikis maupun fisik. Punishment yang akan diberikan kepada peserta
didik harus sesuai dengan kondisi peserta didik, sebelum konsep
punishment tersebut diterapkan ternyata didalam al-qur’an sudah
tersruktur pendidikan baik dari tujuan pendidikan atau dari segi
punishment dalam pendidikan.

Punishment ini sejalan dengan pendapat para tokoh pendidikan
tentang konsep hukuman (Punishment),diantara para tokoh pendidikan
yang menerapkan konsep hukuman edukatif adalah:

1. Imam Ghazali

Adapun kosep punishment menurut Imam Ghazali “yaitu: jika
ada seorang peserta didik yang berperilaku menyimpang, maka seorang
guru maupun orang tua memberikan hukuman melalui tiga tahapan, yaitu
tahap pertama: jika peserta didik melakukan kesalahan, maka sebagai guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memperbaiki diri.
Dalam hal ini, anak didik diharapkan mampu menyadari kesalahan yang
diperbuatnya sehingga menjadikannya untuk tidak mengulanginya lagi.
Jika pada tahap pertama, anak didik belum bisa memperbaikinya, maka
dilakukan tahap kedna yaitu dengan memberi teguran, kritikan atau
celaan. Ketika menegur, mengkritik ataupun mencela anak didik tidak
diperkenankan dilakukan di depan umum.

Hal tersebut dikhawatirkan dapat menimbulkan rasa malu. Teguran
yang diberikan pada anak didik harus berupa teguran yang singkat dan
bijaksana, apabila tahap kedua telah dilakukan, maka tahap ketiga yaitu
pemberian hukuman. Hukuman yang dimaksudkan adalah hukuman
fisik. Hukuman ini tidak boleh menyebabkan penderitaan bagi anak
didik. Jika memungkinkan maka hukuman yang diberikan kepada
peserta didik adalah berupa hukuman yang ringan.

Al-Ghazali mengibaratkan guru atau pendidik sebagai seorang
dokter yang harus mengetahui jenis penyakit yang diderita oleh
pasiennya,dan segera memberikan obat yang cocok dengan penyakit oleh
pasiennya. Begitu pula guru harus mampu memberi solusi yang terbaik
apabila terjadi perilaku yang menyimpang. Guru harus mampu
menyesuaikan kesalahan anak didik dan keadaan peserta didik dengan

22Dalam literatur sejarah Islam, Imam al-Ghazali dikenal sebagai figur
karismatik. Beliau merupakan seorang filsuf, teolog, ahli hukum, pakar pendidikan, dan
sufi yang dikenal secara luas di hampir seluruh negara Islam. Tidak hanya di Jazirah
Arab, nama al-Ghazali juga sangat dikenal di Eropa dengan sebutan al-Gazel. Nama
aslinya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali ath-
Thusi. Gelarnya ialah Zainuddin, Hujjatul Islam, al-Faqih, ash-Shufi, asy-Staf1’i, dan al-
Asy’ari. Ia lahir di Thus (dekat Khurasan) di Persia (baca: Iran) pada tahun 450 H atau
1058 M
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memerhatikan hukuman (punishment) yang akan diberikannya. Dalam
kitab Ihya Ulnmunddin, al-Ghazali menjelaskan bahwa salah satu kewajiban
seorang guru adalah berusaha mencegah anak didiknya dari perbuatan
yang tidak baik dengan penuh kehati-hatian dan dengan cara sendirian.
Tetapi tidak dengan cara kekerasan, karena dapat mengakibatkan anak
didik menjadi lebih berani dan tidak patuh lagi kepada gurunya.”

2. Ibnu Khaldun

Tidak jauh berbeda dengan konsep punishment Imam Ghazali maka
Ibnu kholdun merumuskan konsep punishment sebagai berikut,
Penerapan punishment atas anak dilakukan setelah diberi peringatan
keras, Dengan tujuan agar para pendidik menghindarkan diri dari
pemberian punishment kecuali dalam keadaan terpaksa, karena tak ada
jalan lain. Jika petlu menghukum dengan hukuman fisik/pukulan ringan
yang menimbulkan perasaan sakit, itu pun setelah diberikan peringatan
keras terhadapnya. Karena menurut beliau kekerasan yang diterapkan
terthadap peserta didik akan memberikan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan jiwa anak yaitu kelemahan dan tak sanggup membela
kehormatan diri dan keluarganya, karena anak tak mau mempunyai
kemauan dan semangat yang berfungsi amat penting dalam memperoleh
keutaman dan akhlak baik. akibat kekerasan tersebut, jiwa anak akan
menyimpang dari tujuan dan ruang lingkup hakikat kemanusiaan. Ibnu
Khaldun berprinsip  bahwa peserta dididkm harus memiliki sifat
mulayanah /lemah lembut, artinya dalam pendidikan Islam mengharuskan
pendidik tidak memperlakukan subjek didik secara kasar. Karena paksaan
terthadap fisik dalam pendidikan sangat membahayakan peserta didik.
bahkan Ibnu Khaldun mengemukakan:

Kekerasan terhadap peserta didik akan menyebabkan sempit hati,
sifat yang melemahkan semangat bekerja dan menjadikan pemalas dan
menjadikan anak/peserta  didik memiliki sikap berdusta serta
menimbulkan kecenderungan untuk berbuat buruk karena takut
dijangkau oleh tangan-tangan kejam. Akibat lainnya lebih lanjut anak
cenderung menipu dan berbohong, maka hancurlah makna kemanusiaan
yang ada dalam dirinya Apabila dicermati secara baik terhadap pendapat
Ibnu Khaldun di atas maka jelaslah bahwa pemberlakuan punishment
yang keras terhadap peserta didik akan mengakibatkan beberapa efek
negatif pada pertumbuhan dan perkembangan subjek didik, untuk itu
upaya pencegahan dan perbaikan dengan bimbingan dan arahan serta
pengawasan yang ketat dan terpadu merupakan satu sistem pendidikan
modern yang perlu digalakkan.

23 Imam Ghazali, zhya’ ulumuddin, Muezza, yogyakarta, 2018. Hal 23
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Kritikan pedas terhadap lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah
karena kenyataannya sampai saat ini masih ada lembaga pendidikan
formal atau non formal yang menerapkan punishment yang tidak wajar
terthadap subjek didik yang melanggar peraturan-peraturan dan tidak
disiplin dalam belajar.**

3. Ibnu Sina®

Ibnu Sina tampak tidak mendukung adanya punishment. Hal ini ia
dasarkan pada sikapnya yang senantiasa menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia. Akan tetapi dalam praktiknya, ia membolehkan
adanya punishment kepada murid, dengan catatan, hukuman yang
diberikan hanya dalam kondisi terpaksa dan dilakukan secara berhati-
hati.*

Sementara itu, Ibnu Sina mengemukakan bahwasanya dalam kondisi
normal, punishment tidak boleh digunakan untuk mendisiplinkan
muridnya. Guru mesti mengedepankan reward dari pada punishment.
punishment yang diberikan kepada murid hendaknya hanya berupa
peringatan dan ancaman terlebih dahulu. Guru sebaiknya tidak
mengambil tindakan kepada murid dengan kekerasan, tetapi dengan
kelembutan hati. Lalu, murid diberi motivasi”’ dan persesuai, baik dengan
tampilan muka masam atau dengan puji-pujian. Dengan begitu, murid
akan terdorong melakukan kebaikan. Hal ini relevan dengan konsep
punishment yang ditawarkan para pakar pendidikan kontemporer, yakni
berdasarkan pertimbangan psikologi atau martabat manusia®

Tidak jauh berbeda dengan penerapan punishment para tokoh
pendidikan, maka konsep yang diterapkan dalam Prophetic parenting
pemberian punishment ¥ dalam pola asuh Rasullullah Saw. Adalah
bentuk pengobatan, hal ini dilakukan agar anak sadar bahwa masalahnya
adalah masalah serius; bukan main-main. Dengan merasakan pedihnya

2*Muhammad Anas Ma'arif, hukuman (panishment) dalam perspektif pendidikan
pesantren TA’ALLUM, 1005, No. 07, Juni 2017, hal.6

% Ibnu Sina merupakan tokoh besar dunia Islam yang memiliki pengaruh sangat
luas, di dunia Islam dan dunia barat

26 Aliyah Harahap, Penerapan hukuman disiplin siswa di sekolah menengabh atas negeri 2
kota pinang kabupaten labuban batu selatan (tesis)

?'motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan (jurnal Yusvidha Ernata,2017 hal 781)

28 Yanuar Arifin, Pewikiran-Pemikiran Emas Tokob Islam dari Zaman Klasik Hingga
Modern, (yogyakarta: IRCiSoD, 2017) hal

29 Yulia Haitina, Prophetic Parenting Sebagai Model Pengasuban Dalam Pembentukan
Rarakter (Akblak) Anak Studia Insania, April 2016, Hal. 79-94 Vol. 4, No. 1 Issn 2088-
6303 hal. 90
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hukuman, anak diharapkan dapat menyadari besarnya nilai kasih sayang
dan kelembutan dari orangtuanya sebelum dihukum. Anak juga dapat
merasakan pentingnya ketaataan, sikap dan perilaku baik mereka.

Punishment yang diterapkan kepada anak harus memenuhi tiga
persyaratanya sebelum melakukannya, yaitu: sebelum berumur 10 tahun
anak- anak tidak boleh dipukul; pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali;
diberikan kesempatan kepada anak untuk tobat dari apa yang ia lakukan
dan memperbaiki keselahaannya tanpa perlu menggunakan pukulan atau
merusak nama baiknya (menjadikan ia malu).

Perlu digaris bawahi, bahwa punishment dalam prophetic parenting
bukanlah pembalasan dendam kepada si anak. Tujuan sebenarnya adalah
pendidikan dan merupakan salah satu metode pendidikan, pada pola
asuh ini orangtua dituntut untuk selalu waspada dalam berinteraksi
dengan anak, orang tua harus memahami memahami karakter anak,
Dalam menghukum dan memilih hukuman hendaklah memberikan
hukuman yang bertahap serta cara menghukum yang pantas. Berdasarkan
konsep pemberian hukum menurut para tokoh, bisa disimpulkan bahwa
guru atau orang tua dalam menghukum anak hendak melalui beberapata
tahapan pertama: apabila anak didik melakukan kesalahan, maka sebagai
gurunya harus memberikan kesempatan pada anak didik untuk
memperbaiki diri. Dalam hal ini, anak didik diharapkan mampu
menyadari kesalahan yang diperbuatnya sehingga menjadikannya untuk
tidak mengulanginya lagi. Jika pada tahap pertama, anak didik belum bisa
memperbaikinya, maka dilakukan tahap keduna yaitu dengan memberi
teguran, kritikan atau celaan. jika tahap kedua anak benar-benar tidak
bisa memperbaikinya barulah melakukan tahap 4etiga  dengan
melaksanakan hukuman fisik (memukul).

Dalam pemberian hukuman fisik Ibnu Sahnun secara tegas
menyakan bahwa pendidik dibolehkan untuk menerapkan metode
pukulan dan tidak boleh diberikan lebih dari tiga kali (3X) kecuali atas
izin wali murid yang membolehkan untuk lebih dari itu, dan itupun jika si
anak terbukti telah menyakiti orang lain.

Dari penjelasan Ibnu Sahnun bahwasanya pendidik atau orang
tua boleh memukul 3x dalam pembelajran Al-qur’an namun, dalam
pembelajaran yang lain Ibnu Sahnun memberikan batas maksimal 10x
pukulan hal ini sesuai dengan pukulan yang dilakukan dalam syari’at
Islam, dalam hukuman Jwudud, sebagaimana hadist yang dijelaskan
Rasulullah shallallabu ‘alaihi wasallam telah bersabda,
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“langanlah seorang dari kalian memuknl lebih dari sepulub kali cambukan, kecnali

dalam budnd.” — yakni, sanksi untuk zina,minum khamer, dsb.
Berdasarkan dalam buku adab al muallimin bahwasanya pukulan

yang dilakukan lebih dari 10x maka akanada balasan yang setimpal

untuknya kelak pada hari kiamat hal ini menunjukkan kehati-hatianya

pendidik dalam melaksanakan hukuman fisik terhadap peserta didik.
Maka Syarat-syarat Pemberian punishment Secara lebih jelas

diajukan oleh Ibnu Sahnun apabila guru melaksanakan Punishment

adalah sebagai berikut: *'

1. Punishment hendaknya diberikan dengan menggunakan kasih sayang

2. Tidak memukul karena semata-mata marah

3. Pukulan itu diberikan untuk kemaslahatan anak

4. Tidak boleh memukul lebih dari tiga kali (3x), kecuali atas izin orang

tua anak yang Bersangkutan

Tidak boleh memukul di area kepala dan wajah

6. Hendaknya memukul dengan alat yang tidak membahayakan, seperti

tongkat kecil

7. Tidak sampai menyakiti fisik anak

Ibnu Sahnun juga memberikan saran untuk mempertimbangkan
pemberian hukuman fisik,antara lain: memperhatikan akhlak murid,
menghormati hak asasi pseserta didik meskipun kondisi pesrta didik
masih kecil, dan hendaknya tidak sembarangan dalam memberikan
hukuman. Ibnu Sahnun sangat memahami dampak memberikan
punishment yang tidak terkendali terhadap perkembangan jiwa anak
schingga ia memberi batasan-batasan atau punishment sebagai alat
paedagogis, yang dimaksudkan agar pendidik berhati-hati terhadap
pemberian punishment.

Sedangkan dampak-dampak pemberian punishment dalam analisis
psikologis™ ada dua dampak pemberian hukuman, yaitu dampak negatif
dan dampak positif. Beberapa dampak negatif dari pemberian
punishment adalah: pertama, menimbulkan perasaan dendam kepada

S

30 Wagiman Manik, pemikiran pendidikan ibnn sabnun, Jurnal WARAQAT Volume
I, No. 1, Januari-Juni 2016 , hal.13

31 Muhammad al-Arusi al-Mathwi dalam muqoddimah, Adab AFMu" allinin libni
sabnun,Cet 11 (' Tunis : AlManar, 1972), hal.90

¥Muhammad Sulaiman Fadli, 2017, skripsi , universitas maulana malik pengarub
bukuman terbadap prestasi belajar siswa MA 1 jombang hal.29
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peserta didik yang terhukum. Artinya peserta didik akan membenci
pendidik yang menghukum atau peserta didik akan berfikir untuk
berbuat yang sama dengan apa yang telah dilakukan gurunya. Hal ini
adalah akibat dari hukuman (punishment) yang sewenang-wenang dan
tanpa tanggung jawab. Akibat semacam inilah yang harus dihindari oleh
pendidik, kedua, menyebabkan anak menjadi lebih  pandai
menyembunyikan pelanggaran. Inipun akibat yang tidak baik, bukan yang
diharapkan oleh pendidik, Memang meskipun punishment itu baik,
kadang-kadang bisa menibulkan akibat yang tidak disukai. Punishment
menurut dalam bentuk menakut-nakuti sering menimbulkan akibat yang
negatif. ketiga, mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan
salah, karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan hukuman

(punishment) yang telah diterimanya, keempat, Si terhukum juga dapat

memancing balasan,dan kelima, apabila punishment ini terlalu sering

dilakukan akan menimbulkan ketakutan terhadap si penghukum.
Dampak positif pemberian punishment adalah: pertama,

memperbaiki etika dan moral peserta didik. Misalnya yang suka bersenda
gurau di dalam kelas, dengan adanya hukuman (punishment) maka
peserta didik akan memperbaiki kelakuannya, dan kedua, menanamkan
kepada peserta didik kemauan untuk menjalankan kebaikan. Berdasarkan
dampak yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa didalam
penerapan metode hukuman lebih banyak pengaruh negatif daripada
positifnya. Pendidik diharapkan mampu menggunakan penghukum
potensial secara efektif dan berkemanusiaan. Para psikolog cenderung
tidak menerima dengan adanya hukuman fisik karena berakibat buruk
yang luar biasa. Oleh karenanya untuk menghindari hukuman fisik
tersebut.”

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan, hal ini berdasarkan
penelitian yang seringkali dianjurkan: **

1. Ciptakan satu suasana yang bersahabat dan hangat dengan si
anak/peserta didik,

2. Pilihlah hukuman yang secara bertahap sesuai dengan kondisi atau
kesalahan yang dilakukan peserta didik, yang secara fisik maupun
psikologis tidak membahayakan anak,

3. Pendik harus benar-benar yakin bahwa dengan hukuman yang
dilakukan dapat menguasai/ mengendalikan diri ketika melakukan
hukuman,

3Yuberti, Hukuman Edukatif  Untuk Anak Mi/Sd, jurnal pendidikan dan
pembelajaran dasar volumel nomor 2desember 2014p-issn 2355-1925, hal 208
341bid, hal 208
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4. Pendidik hendaknya memberikan hukuman secara konsisten tidak
memandang tempat dan pilih kasih terhadap antar murid

5. Arahkan hukuman ini hanya kepada tujuan sasaran perilaku yang akan
diperlemah, jangan sesudahnya baru dipikirkan,

6. Buatlah hukuman sesingkat mungkin,

7. Hendaklah memotivasi peserta didik untuk berakhlak baik agar
peserta didik terhindar dari perbuatan yang tidak diinginkan guru
ataupun murid

8. Dalam memberikan saran terhadap peserta didik hindari dari kalimat
“jangan” dan “tidak” karena hal itu bisa membuat peserta didik ingin
mencoba melakukan

Konsep Punishment Ibnu Sahnun;

pendidik dalam menghukum peserta didik harus melalui 3 tahap
diantaranya.  Pertama punishment b: nadgri punishment yang berupa
menunjukkaan  pandangan sinis  sehingga pendidik  menyadari
kesalahannya, kedua punishment bi /isan dalam pemberian punishment
pada konteks ini pendidik memberikan punishment dengan metode
menasehati untuk menyadari peserta didik terhadap kesalahannya dan
tidak mengulangi kembali. Apabila kedua punishment tersebut tidak
membuat peserta didik jera maka pendidik hendaklah melaksanakan
punishment yang kefiga yaitu hukuman fisik b/ darbin seperti mencubit
menjewer telinga dan memukul untuk memberi teguran keras terhadap
anak/peserta didik
Rancangan punishment inilah yang harus diterapkan dalam
pendidikan melalui beberapa tahapan ringan, sedang atau yang berat, jika
hukuman fisik yang diberikan kepada murid tidak membuat mereka jera
maka lagkah yang paling terakhir adalah dengan hati (pendekatan)
artinya mereka didoakan agar segala akhlak yang ia miliki senantiasa
diberikan perubahan oleh Allah. oleh sebab itu, guru harus mampu
mengukur kesalahan pendidik atau keadaan peserta didik karena adanya
beberapa macam karakter dan kondisi peserta didik. Dalam hukuman
pelanggaran ringan hendaknya anak tidak hanya dilihat dengan sinis akan
tetapi harus ada tindakan lain schingga anak merasa bahwa dirinya
bersalah karena dengan berbagai macam karakter dan etika anak, maka
berbeda-beda pula mereka menyikapi hal tersebut.

PENUTUP

Punishment hal yang lazim jika diterapkan dalam hal pengajaran.
Masalah  hukuman (punishment) merupakan masalah etis, yang
menyangkut soal buruk dan baik, yaitu soal norma-norma yang berlaku,
Ibnu Sahnun menyimpulkan bahwa punishment dalam pendidikan harus
bersifat mendidik, artinya mestilah terhindar dari berbagai unsur
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kekerasan yang dapat mencederai atau menyakiti murid baik secara psikis
maupun fisik. Punishment yang akan diberikan kepada peserta didik
harus sesuai dengan kondisi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, Penulis dapat menyimpulkan bahwa
Ibnu Sahnun sangat menekankan konsep punishment, Dalam konsep
punishment adalah pendidik dalam menghukum peserta didik harus
melalui 3 tahap diantaranya. Pertama punishment bi nadzri punishmen
yang berupa menunjukkaan pandangan sinis sehingga pendidik
menyadari kesalahannya, kedna hukuman bi Jisan dalam pemberian
hukuman pada konteks ini pendidik memberikan hukuman dengan
metode menasehati untuk menyadari peserta didik terhadap kesalahannya
dan tidak mengulani kembali. Apabila kedua hukuman tersebut tidak
membuat peserta didik jera maka pendidik hendaklah melaksanakan
hukuman yang kefiga yaitu hukuman fisik b darbin seperti mencubit
menjewer telinga dan memukul untuk memberi teguran keras terhadap
anak/peserta  didik. Punishment ini relevan dengan hukuman
kontemporer.
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